MENGHARGAI PERBEDAAN BUDAYA

Tahukah Sobat bahwa setiap tanggal 16 November diperingati sebagai
Hari Toleransi Internasional? Peringatan Hari Toleransi Internasional
ditetapkan pada tahun 1996, oleh Majelis Umum Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) dengan resolusi 51/95, mengundang
Negara-negara Anggota PBB untuk memperingati Hari Toleransi
Internasional pada tanggal 16 November. Tindakan ini menindaklanjuti
Tahun Toleransi Perserikatan Bangsa-Bangsa, 1995, yang
dicanangkan oleh Majelis Umum PBB pada tahun 1993 atas inisiatif
UNESCO.

Perserikatan Bangsa-Bangsa berkomitmen untuk memperkuat
toleransi dengan memupuk saling pengertian di antara budaya dan
masyarakat. Keharusan ini terletak pada inti Piagam Perserikatan
Bangsa-Bangsa, serta Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia.
Permasalahan ini menjadi penting diangkat, dimana terjadi kekerasan
ekstremisme dan konflk yang meluas yang ditandai dengan
pengabaian mendasar terhadap kehidupan manusia.

Lalu, apa sih yang dimaksud dengan toleransi? Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) toleransi bermakna memiliki sikap toleran
yaitu menenggang, menghargai, membiarkan atau membolehkan
pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan,
dan sebagainya yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian
sendiri.

Sikap toleransi sangat penting dimiliki oleh semua orang, terlebih para
remaja SMP. Indonesia adalah negara multikultural. Menurut data BPS
(2010) Indonesia memiliki 300 kelompok etnis, 1.340 kelompok suku

bangsa, 718 bahasa daerah, dan 6 agama besar. Keragaman ini



semakin unik jika dimasukan pula tradisi dan adat istiadat yang sangat
banyak jumlahnya, termasuk tata busana, makanan tradisional, tarian,
alat musik dan lain-lain. Oleh karena itu, dibutuhkan sikap toleran
dalam bermasyarakat agar kehidupan dapat berjalan damai, tentram,
dan tidak terpecah karena perbedaan.

Selain itu, sikap toleransi juga salah satu nilai profil pelajar pancasila
yaitu berkebhinekaan global. Nilai pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika
wajib menjadi nilai yang dipegang bersama oleh seluruh masyarakat
Indonesia termasuk para pelajar. Bukan hanya dengan sesama
bangsa Indonesia, melainkan juga ketika berhadapan dengan bangsa
atau kultur negara lain. Pelajar Pancasila dituntut untuk dapat
mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitas, namun tetap
berpikiran terbuka ketika berinteraksi dengan budaya lain.

Sikap toleran perlu ditanamkan kepada anak sejak dini untuk
mengajarkan anak berpikiran terbuka terhadap budaya lain dan dunia,
mendorong anak untuk belajar bekerjasama dengan orang lain,
mengajarkan anak untuk menerima orang lain apa adanya, serta
mengajarkan anak untuk menghargai orang lain tanpa harus

menanggalkan identitas diri dan kebudayaan



Lampiran 2. Penilaian Hasil

ANGKET EVALUASI HASIL LAYANAN BIMBINGAN
KLASIKAL

Identitas :
Nama Peserta DidiK & ..o,
Kelas e

NO. PERNYATAAN SKOR

1 | Saya memahami dengan baik tujuan yang
diharapkan dari materi yang disampaikan Guru BK

2 | Saya memperoleh banyak pengetahuan dan
informasi dari materi materi yang disampaikan Guru
BK

3 | Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai dengan
materi yang disampaikan Guru BK

4 | Saya meyakini diri akan lebih baik, apabila bersikap
sesuai dengan materi yang disampaikan Guru BK

5 | Saya dapat mengembangkan perilaku yang lebih
positif setelah mendapatkan materi yang
disampaikan Guru BK

6 | Saya dapat mengubah perilaku sehingga
kehidupan saya menjadi lebih baik

Total
Skor

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 6 = 6, dan skor tertinggi adalah 4
X6=24

2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =21-24

b. Baik =17-20
c. Cukup =13-16
d. Kurang =<12

Peserta Didik




Lampiran 3 Penilaian Proses
INSTRUMEN EVALUASI PROSES LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL
PEDOMAN OBSERVASI

Identitas :

Nama OO T U U

Kelas s

Petunjuk :

Beri tanda centang ( V) pada kolom skor sesuai dengan hasil penilaian
Anda.

NO.

PERNYATAAN SKOR

1 2 3

Peserta didik terlibat aktif

Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan

Peserta didik kreatif

Peserta didik saling menghargai

Peserta didik saling mengeluarkan pendapat

o A|R|WIN|[—

Peserta didik berargumentasi mempertahankan
pendapat masing-masing

~

Layanan terselenggara dengan menyenangkan

(o]

Layanan sesuai alokasi waktu

Total
Skor

Skor 4 : Sangat baik Skor 3: Baik
Skor 2 : Cukup baik Skor 1: Kurang
baik

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 8 = 8, dan skor tertinggi adalah 4
x 8 =32

2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =28 — 32

b. Baik =23-27
c. Cukup =22-26
d. Kurang =<21

Nama Tempat, 2022
Konselor




Lampiran 4 LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Bimbingan dan Konseling

A. Identitas Siswa
Nama siswa
Kelas
Hari/tanggal
Judul materi layanan
Tujuan
Pemberi materi

B. Bahan, alat dan metode
1. Bahan dan alat : Kertas/buku, pena dan HP (Android)
2. Metode : Offline

C. Kegiatan/ latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan

Kegiatan Pertemuan 1

1. Bagaimana pemahaman Ananda terhadap Materi yang disampaikan Guru
BK? Jawab :

2. Analisis faktor internal dan faktor eksternal yang sudah disampaikan oleh
Guru BK, jelaskan berdasarkan pengalaman Ananda selama ini? Jawab :

Jawab :
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